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A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia adalah makhluk paling sempurna. Tuhan menciptakan
manusia berbeda-beda, tidak ada yang sama persis satu sama lain. Ada
yang diciptakan dengan tubuh pendek, ada yang tinggi, ada yang
kurus dan ada yang gemuk.

Dalam karya tari Ndat Ndit Ndut pengkarya terinspirasi dari
pengalaman empirik yaitu tentang karakteristik kepribadian yang
melekat erat dengan fisik pengkarya sendiri terutama dari bentuk
tubuh gemuk dan pendek. Secara fisik pengkarya adalah seorang
perempuan yang memiliki tubuh gemuk sehingga mendapat ejekan
dari teman-teman perkuliahan dengan panggilan ndut. Ndut adalah
singkatan dari kata gendut, sehingga pengkarya pernah merasa tidak
percaya diri akan ejekan tersebut. Akan tetapi seiring berjalannya
waktu pengkarya merasa tidak peduli dengan ejekan tersebut malahan
dijadikan sebagai motivasi bagi pengkarya dalam menjalani
perkuliahan untuk bisa menjadi seorang penari yang baik.

Tubuh gemuk bukanlah hal yang jelek, tetapi orang yang
bertubuh gemuk juga mempunyai kelebihan yang belum tentu

dimiliki orang lain. Tidak ada yang sempurna didunia ini, manusia



diciptakan Allah pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, baik itu
dari bentuk fisik, karakter, dan kepribadian dari manusia itu sendiri.
Menurut Lynn Wilcox kata kepribadian berasal dari bahasa latin
“persona” artinya topeng yang dikenakan oleh para aktor dalam
psikologi kepribadian berarti (a) totalitas karakter individual terutama
berhubungan dengan orang lain (b) suatu kelompok kecendrungan
emosi terpadu minat-minat kecendrungan tingkah laku dan lain-lain. !
Berkaitan dengan itu beberapa pakar psikologi mengaitkan tipe
kepribadian berdasarkan aspek biologis. Ernstkretschmer dalam Patty
membagi kepribadian menjadi empat kelompok besar berdasarkan
pada struktur fisik manusianya. Adapun tipe-tipenya sebagai berikut :
1. Tipe pignis atau pyconoid : orang dengan perawakan gemuk
mempunyai sifat humor, gembira, optimis.
2. Tipe Atletis: yang bertubuh atlit, mempunyai sifat realitis, punya
watak ingin berkuasa, ekstrovert, supel dalam pergaulan.
3. Tipe Astenis: yang bertubuh kurus (tipis), biasanya punya watak
pemurung, kaku dalam pergaulan dan mudah tersinggung.
4.  Tipe Displastis: ialah orang yang perkembangannya tidak normal
atau under develoved (kerdil), selamanya mempunyai perasaan

inferioritas. 2
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